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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

No. 158 dan No. 0543b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Za Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy esdanye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)




Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
Ghain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Ki
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha
Hamzah » Apostrof
Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulislengkap
43 2aal ; ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbutah
1. Trandliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah dan dhammah,
maka ditulis dengan “t” atau “h”
Contoh: : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri
2. Trandliterasi Ta marbutah mati dengan “h”

Contoh: : Talhah

Vi



Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kataitu
terpisah maka Ta marbutah tu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh: : Raudah al-Jannah
3.Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia
- ditulis Jama’ah. Biladihidupkan karenaberangkai dengan katalain,

ditulist
: ditulis Ni’matullah

: Zakat al-Fitri
D. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Voka Tungga
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

trandliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin | Nama
T Fattah A A
2 — Kasrah | |
S Dammah U U
Contoh:
— kataba <y — yazhabu

—su’ila —zukira
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, trandliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin | Nama
1. Fattah dan ya Al ai
2. Fattah dan waw Au au
Contoh :
S — kaifa - haula

E. Vokal Panjang (M addah)

Voka panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, trasliterasinya sebagai berikut:

No

Tanda

Nama Huruf Latin Nama
Vokal
1. fattah dan alif A abergaris atas
2. fattah dan dif layyinah A abergaris atas
3. kasrah dan ya’ i i bergaris atas
4. dammah dan waw a u bergaris atas
Contoh :
: tuhibbuna
» al-insan
: Rama

Jé: gila
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

s ditulisa’antum

- ditulis mu’annas

G.Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan *“al” dalam lafadh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini :

1

2.

Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun.
Billah ‘azza wa jalla
Jikadiikuti huruf Qomariyah ditulis al-
Contoh:
ditulis al-Qur’an
Biladiikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya
Contoh:

4l ditulis as-Sayyi’ah



H.Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Tranditerasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang
samabaik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:
:Muhammad
> al-Wudd
I. Kata Sandang “ ”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf
syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

Contoh:

ditulis al-Qur’an
J. Huruf Besar/K apital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital,
namun dalam trandliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia
yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
yakni penulisan huruf kapital pada awa kalimat, nama diri, setelah kata
sandang “al”, dll.
Contoh:
> al-Imam al-Gazali
. al-Sab’u al-Masani
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf

atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.



Contoh:
: Nasrun Minallahi
Laex Y14 Lillahi al-Amr jamia
K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof
jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan
kata, maka Hamzah hanya ditranditerasikan harakatnya sgja.
Contoh:
Crall ¢ba) : lhya’ ‘Ulum al-Din
L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam trandliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
ORI A el : wa innallaha lahuwa khair al-Razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Dituliskata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

el &l : ditulis syaikh al-1slam atau syaikhul Islam
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untuk selalu bersyukur dalam keadaan apapun.”

~|lslamicthetic~

Xiv



ABSTRAK

Laela Mulyani. 2023. Pewarisan Kepada Anak Angkat Selaku Ahli Waris
Tungga (Studi Kasus Kelurahan Poncol, Kota Pekaongan). Skripsi Fakultas
Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam. Universitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Peka ongan. Pembimbing Jumailah, M.S.I.

Hadirnya sosok buah hati selalu diharapkan oleh pasangan suami istri yang
telah menikah, namun jika dalam kurun waktu lama tidak juga hadir buah hati
yang didambakan maka pengangkatan anak menjadi salah satu solusi agar dalam
sebuah pernikahan tidak lagi hampa. Pengangkatan yang disebutkan di sini yaitu
pengangkatan yang tidak resmi atau pengangkatan anak yang tidak didaftarkan di
pengadilan setempat. Dalam kasus pengangkatan anak, banyak orang tua angkat
yang tidak mengerti bahwa anak yang diangkatnya tidak memiliki hak atas
warisan yang mereka miliki (menurut hukum Islam). Di Kelurahan Poncol terjadi
bahwa anak angkat mendapatkan seluruh harta peninggalan dari orang tua
angkatnya.

Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris yaitu penelitian
hukum yang datanya diperoleh langsung dari masyarakat. Dan menggunakan
pendekatan kualitatif field research artinya data-data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat
dan mengumpulkan berbagai data dan informasi yang ditemukan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observas dan
wawancara.

Hasil penelitian terhadap alasan orang tua angkat yang memberikan
seluruh harta peninggalan kepada Anak angkat ialah tidak sesuai dengan aturan
hukum yang berlaku baik hukum perdata maupun hukum Islam. Karena
pembagian waris tersebut hanya berlandaskan pada hati nurani karena telah
merawat dan membesarkan anak tersebut hingga dewasa. Selain itu para anak
angkat di Kelurahan Poncol Kota Pekalongan memperoleh bagian lebih dari 1/3
dari harta peninggalan, hal ini tidak sesuai dengan Kompilass Hukum Islam pasal
209 ayat 2.

Kata Kunci : Pewarisan, Anak Angkat
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Hadirnya sosok buah hati selalu diharapkan oleh pasangan suami istri
yang telah menikah, namun jika dalam kurun waktu lamatidak juga hadir buah
hati yang didambakan maka pengangkatan anak menjadi saah satu solusi.
Mengangkat anak atau adopsi merupakan salah satu wujud upaya melindungi
anak angkat yang orang tua kandungnya kurang mampu terutama dalam
masalah ekonomi.*

Pengangkatan yang terjadi pada Kelurahan Poncol yaitu pengangkatan
yang tidak resmi atau pengangkatan anak yang tidak didaftarkan di pengadilan
setempat. Hal ini dimaksudkan agar dengan mengangkat anak, seseorang akan
menjaga dan merawat orang tua, serta menjaga harta atau warisan dan menjadi
generasi penerus.

Menurut Soepomo mengangkat anak adalah perbuatan hukum yang
melepaskan anak itu dari pertalian kekeluargaan dengan orang tua sendiri dan
memasukkan anak itu kedalam keluarga bapak angkatnya sehingga anak itu
dianggap seperti anak kandung.? Pendapat diatas memberikan pengertian
bahwa anak angkat mendapat kedudukan yang istimewa, karena disamakan
kedudukannya dengan anak kandung dikeluarga, jadi jika orang tua yang

mengangkatnya meninggal dia bisa menjadi pewaris satu-satunya atau tunggal,

! Oemarsdim, Dasar-Dasar Hukum Waris di Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000).
% R. Soepomo, Bab-Bab Tentang Hukum Adat, (Jakarta : Pradnya Paramita, 2000), 103



jikamasih ada saudara yang lain maka ia dapat me-mahjubkan saudara-saudara
kandung pewaris. Namun hal tersebut dilarang di Islam yang dirujuk dari
peringatan langsung Allah SWT kepada peristiwa pengangkatan anak
(tabanny) yang dilakukan Rasullaah SAW terhadap Zaid bin Haritsah. Anak
angkat pada Idam tidak termasuk dalam golongan ahli waris mereka
mendapatkan waris melalui wasiat yang maksima besarnya 1/3 dari harta
orang tua yang mengangkatnya.

Di Kelurahan Poncol terjadi bahwa anak angkat mendapatkan seluruh
harta peninggalan dari orang tua angkatnya, diantaranya yaitu pada keluarga
alm. Bapak Hartono dan Ibu Turah mereka sudah lama menikah namun juga
belum di karuniai anak sehingga suatu hari ketika Pak Hartono sedang bekerja
sebagal supir pengangkut sampah melihat seorang wanita yang tengah
menggendong bayi yang baru lahir, perempuan itu menghentikan truk yang
dikemudikan oleh Pak Hartono dan memberikan bayinya tersebut. Wanita itu
mengatakan diatidak sanggup merawat anak tersebut karena anak itu hasil dari
dia bekerja sebagai pekerja malam. Akhirnya Pak Hartono pun membawa bayi
itu dan dirawat layaknya anak kandung sendiri bersama istrinya. Sebelum pak
Hartono meninggal dunia beliau pernah berkata kepada istrinya bahwa jika
dirinya meninggal dunia berikan saja semua harta yang mereka miliki kepada
anak tersebut karena anak itu sudah mereka anggap seperti anak kandung.
Padahal mereka belum mencari tahu ahli waris yang sebenarnya lebih berhak

menerima harta peninggalan tersebut. Diketahui bahwa masih ada ahli waris

% R. Subekti, Et Al., Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta : Pradnya Paramita,
2004), Cet Ke-34, 224.



yang berhak menerima seperti saudara kandung laki-laki dari Pak Hartono
yang masih hidup, paman yang masih hidup dan lainnya. Sampai sekarang Pak
Hartono dan Ibu Turah belum memberi tahu kenyataan yang sebenarnya
kepada anak itu kalau dirinya bukan anak kandung mereka Pak Hartono takut
kalau anak itu sakit hati dan pergi dari rumah. Bahkan ketika anak itu menikah
dia memakai bin dari Pak Hartono yang jelas-jelas dalam Islam itu tidak
diperbolehkan.*

Sementara di kampung lain yang masih satu kelurahan yaitu am.
Bapak Maliki dan Ibu Lastani juga tidak dikaruniai anak dari pernikahannya
akhirnya mereka memutuskan untuk mengangkat anak dari kakaknya yang
memiliki banyak anak dan kebetulan keadaan ekonomi kakaknya tidak
seberuntung Pak Maliki, anak tersebut bernama Hindun.® Ketika bapak Maliki
dan ibu Lastini meninggal dunia semua harta peninggalannya di bagi rata
kepada anak angkatnya tersebut dan kepada ponakan-keponakannya. Mengapa
demikian karena keponakan dari pak Maliki tidak terima jika semua harta
peninggalan amarhum jatuh kepada anakangkat tersebut, maka untuk
memperkecil perselisihan antar keluarga mereka menempuh untuk membagi
rata semua harta yang amarhum tinggalkan.

Pengangkatan anak juga dilakukan oleh pak Hadi dan ibu Sechah di
Gang Gotong royong Kelurahan Poncol. Pada pernikahan mereka tidak

dikaruniani anak kemudian pak Hadi dan ibu Sechah mengadopsi anak yang

* Turah, istri dari am. Bapak Hartono dan Orang Tua Angkat Yang Masih Hidup,
Wawancara Pribadi, 14 Februari 2022.

> Hindun, Anak Angkat Dari Alm. Bapak Maliki Dan Ibu Lastini, Wawancara Pribadi, 15
Februari 2022.



bernama Jo dari kakaknya yang kebetulan memiliki banyak anak.® Akhirnya
kakak nyaini setuju dan mau anaknya diadopsi. Ketika orang tua kandung dari
Jo ini meningga beliau tetap mendapatkan warisan, dan dibagi secara sama
rata. Kemudian tidak lama orang tua angkat Jo juga meninggal dunia dan
semua harta peninggalan orang tua angkat jatuh kepada Jo karena memang
beliau yang mengurus ketika orang tua angkatnya tersebut sakit hingga
meninggal dunia dan saudara-saudara dari orang tua angkat Jo tidak
mempermasal ahkan jika seluruh harta peninggalan di serahkan kepada Jo.

Pada Gang Mawar Kelurahan Poncol terdapat juga dua pasang keluarga
yang tidak memiliki anak dan mereka sama-sama mengangkat anak : yang
pertama, keluarga H. Slamet dan Hj. Kastirah.” Anak tersebut bernama Dedi
yang sekarang telah menikah namun masih tetap tinggal bersama orang tua
angkatnya yang kebetulan Pak H. Slamet ini menderita stroke. Dari penuturan
Pak H. Slamet, jika beliau dan istri meninggal dunia semua harta peninggalan
diiserahkan kepada Dedi yang sudah dianggap seperti anak kandung sendiri.
Beliau juga lebih percaya kepada anak angkatnya itu daripada dengan
saudaranya. Diantaranya saudara yang masih ada yaitu saudara kandung dari
Bapak Slamet, paman, keponakan dan lainnya.

Y ang kedua keluarga Bapak Sanuri dan I1bu Tunik, mereka mengadopsi
sekaligus dua anak angkat yang berjenis kelamin perempuan. Pertama telah
menikah bernama Puput yang kedua Azizah yang baru tahun kemarin lulus

SMK. Kebetulan Pak Sanuri dan Ibu Tunik ini memiliki usaha percetakan yang

® Jo, anak angkat dari alm. Bapak Hadi dan Ibu Sechah , Wawancara Pribadi, 15 Februari
2022.
’ H. Slamet, orang tua angkat dari Dedi, Wawancara Pribadi, 16 Februari 2022.



sekarang telah diserahkan kepada anak angkat yang pertama untuk
mengelolanya. Sedangkan untuk anak angkat yang kedua belum diberi
tanggung jawab untuk mengelola usaha. Tetapi, sudah direncanakan untuk
diberi usaha depot material. Hal ini dilakukan karena merekatidak ingin ketika
meninggal dunia kedua anak angkatnya rebutan atau mempermasal ahkan harta
peninggalannya. Jika sudah dibagikan seperti ini bisa memperkecil konflik atau
permasalahan yang bisa terjadi setelah mereka meninggal dunia. Harta
peninggalan milik Bapak Sanuri dan Ibu Tunik tidak diberikan kepada sanak
saudara yang lebih berhak menerima daripada anak angkat karena sanak
saudara banyak yang telah meninggal duniaterlebih dahulu.®

Anak angkat memungkinkan mendapatkan harta dari orang tua
angkatnya, jika orang tua angkatnya membuat wasiat wajibah sebagaimana
Pasal 209 ayat (2) KHI yang menyatakan bahwa besaran bagian yang
diperoleh anak angkat tidak Iebih dari sepertiga dari semua harta peninggalan
orang tua angkatnya.’ Namun pada kasus di Kelurahan Poncol anak angkat
mendapat bagian lebih dari sepertiga, yang mana hal itu tidak sesuai dengan
aturan dalam KHI. Pasa 175 KHI menjelaskan kewgjiban para ahli waris
setelah pewaris meningga dunia, aturan itu merupakan dasar hukum sebagai
acuan, salah satu kewagjiban tersebut yaitu untuk menunaikan atau
mel aksanakan semua wasiat yang telah pewaris tulis, yang terkadang sesudah

hibah atau wasiat dilakukan menimbulkan konflik, yang bisa merusak atau

8 Sanuri dan 1bu Tunik, orang tua angkat dari Puput dan Azizah, Wawancara Pribadi, 16
Februari 2022.

° Tim Redaks Citra Umbara, “Kompilasi Hukum Islam”, (Bandung : Citra Umbara,
2012), 389.



memutus tali persaudaraan. Sedangkan dalam KUHPerdata anak angkat dapat
memperoleh waris jika pengangkatannya didaftarkan dipengadilan setempat
atau pengangkatan secara resmi, seperti dalam Staatblaad 1917 nomor 129
menerangkan status anak dari proses adopsi tersebut tidak sebagai anak
angkat, tetapi berubah menjadi anak sah, sehingga hubungan keperdataan
antara anak angkat dengan orang tua kandung anak yang diadopsi tersebut
menjadi terputus atau hilang. Oleh karenaitu, anak yang diadopsi mempunyai
hak waris dari orang tua angkatnya.

Dalam praktiknya yang terjadi di Kelurahan Poncol ketika orang tua
angkat telah tiada seluruh harta peninggalan otomatis beralih ke anak angkat.
Alasan pemberian harta peninggalan kepada anak angkat karena telah berjasa
dalam merawat dan mengurus orang tua angkatnya sehingga memberi porsi
lebih banyak dari yang semestinya didapat. Dari uraian beberapa kasus diatas,
maka menarik dan penting untuk dilakukan penelitian dengan judul
“Pewarisan Kepada Anak Angkat Selaku Ahli Waris Tunggal”.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik pewarisan kepada anak angkat sebagai ahli waris tunggal
di Kelurahan Poncol ?
2. Mengapa terjadi pewarisan kepada anak angkat sebagai ahli waris tunggal di
Kelurahan Poncol ?
. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana praktik pewarisan kepada

anak angkat sebagai ahli waristunggal di Kelurahan Poncol.



2. Untuk mengetahui alasan mengapa terjadi pewarisan kepada anak angkat
sebagai ahli waristunggal di Kelurahan Poncol.

.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Pada penditian ini diharapkan bisa memberikan referens pemikiran serta
pengetahuan yang bermanfaat bagi peneliti lain dalam mengembangkan
penelitian.

2. Maanfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi gambaran mengenai pembagian
waris kepada anak angkat sehingga masyarakat dapat memahaminya dan
dapat mel akukan pembagian waris yang benar menurut hukum yang berlaku.

. Kerangka Teori

Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002, Anak angkat
ialah anak yang haknya dialihkan dari lingkungan kekuasaan orang tua, wali
yang sah, atau orang lain yang bertanggungjawab atas perawatan, pendidikan,
dan membesarkan anak tersebut ke ddam lingkungan keluarga orang tua
angkatnya berdasarkan keputusan atau penetapan pengadilan.

Hilman Hadikusuma menyatakan bahwa, anak angkat adalah anak
orang lain yang dianggap anak sendiri oleh orang tua angkat dengan resmi
menurut hukum adat setempat, dikarenakan tujuan untuk kelangsungan
keturunan dan atau pemeliharaan atas harta kekayaan rumah tangganya'”

Menurut M. Djojodiguno dan R. Tirtawinata dalam buku Irma Setyowati

'* Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: Alumni, 1991), 20.



Soemitro, anak angkat adadah pengambilan anak orang lain dengan
maksud supaya anak itu menjadi anak dari orang tua angkatnya.
Ditambahkan bahwa adopsi ini dilakukan dengan sedemikian rupa sehingga
anak itu baik lahir maupun batin merupakan anaknya sendiri**.

Adopsi seperti ini berarti pengangkatan anak dilakukan secara mutlak
dengan segala akibat hukumnya, termasuk berbagai hak perdata meliputi hak
ketetapan nasab, hak mendapatkan nafkah, hak perwalian dan hak mendapat
warisan yang semestinya diterima dari orang tua kandungnya menjadi hilang,
karena diambil oleh pihak lain. Adopsi yang dilakukan dengan cara seperti ini
diharamkan oleh syariat Islam.*

Dalam hukum Islam, anak angkat tidak mempunya hubungan darah
dengan orang tua angkatnya, tetapi anak angkat memiliki hak untuk
memperoleh kasih sayang sebagaimana anak kandung, memperoleh nafkah
dari orang tua angkatnya, dan memperoleh pendidikan dengan layak, namun
karena tidak ada hubungan darah dengan orang tua angkat maka, anak angkat
tidak mempunyai hak menjadi ahli waris harta peninggalan orang tua
angkatnya seperti tercantum pada Pasal 174 Kompilasi Hukum Islam. Anak
angkat memungkinkan mendapatkan harta dari orang tua angkatnya, jika

orang tua angkatnya membuat wasiat wajibah sebagaimana Pasal 209 ayat (2)

" irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Semarang: Bumi
Aksarg, 1990), 34.

2 M. Nurul Irfan, Nasab Dan Status Anak Dalam Hukum Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,
2013), 56-60.



KHI yang menyatakan bahwa besaran bagian yang diperoleh anak angkat
tidak lebih dari sepertiga dari semua harta peninggalan orang tua angkatnya. ™

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 54 tahun 2007 tentang
Pelaksanaan Pengangkatan Anak berdasarkan Pasal 1 angka 2 adalah suatu
perbuatan hukum yang mengalihkan seorang anak dari lingkungan
kekuasaan orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang bertanggung jawab
atas perawatan, pendidikan dan membesarkan anak tersebut, ke dalam
lingkungan keluarga orang tua angkat. Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 1991 Pasal 171 huruf h tentang Penyebarluasan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) memberikan pengertian anak angkat sebagal anak
yang dadam ha pemeliharaan hidupnya sehari-hari, biaya pendidikan, dan
sebagainya beralih tanggung jawab dari orang tua asal kepada orang tua
angkatnya berdasarkan putusan pengadilan.*

Dalam KUHPerdata pembahasan adopsi tidak diatur secara jelas dan
tegas tentang adopsi, pada bab XII bagian ke Il pasa 280 sampa 290
KUHPerdata sekedar mengatur terkait pengakuan anak di luar perkawinan,
sehingga pada prinsipnya di dalam KUHPerdata ini tidak mengenal lembaga
pengangkatan anak karena apabila dilihat dari sumber hukumnya yang
berasal dari produk pemerintahan Hindia Belanda, negara penciptanya
tersebut memang tidak diatur bahkan tidak dikenal istilah adopsi. Ketentuan

yang dibuat tersendiri di luar KUHPerdata mengenai pengangkatan anak

“ Tim Redaks Citra Umbara, “Kompilas Hukum Islam”, (Bandung : Citra Umbara,
2012), 389.

" Irma Devita Pernamasari, Panduan Lengkap Hukum Praktis Populer : Kiat-Kiat
Cerdas, Mudah, dan Bijak Memahami Masalah Hukum Waris, (Bandung : Kaifa, 2012), 118-119.
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yaitu melalui Staatblaad 1917 nomor 129, dimana ketentuan ini dibuat
sebagai pelengkap dari KUHPerdata dan hanya berlaku bagi warga Tionghoa
sgja. Apabila dilihat dari sudut pandang akibat hukum adopsi, maka
Staatblaad 1917 nomor 129 menerangkan status anak dari proses adopsi
tersebut tidak sebagai anak angkat, tetapi berubah menjadi anak sah, sehingga
hubungan keperdataan antara anak angkat dengan orang tua kandung anak
yang diadopsi tersebut menjadi terputus atau hilang. Oleh karena itu, anak
yang diadopsi mempunyai hak waris dari orang tua angkatnya. Sama hanya
dalam Hukum Perdata (B.W) tidak ada bab warisan, namun ada satu pasal
yang mengatur terkait “surat wasiat” yaitu pasal 875. Pewaris telah
menyiapkan dan menulis surat sebelum dirinya meninggal yang berisi akan
diapakan hartanya apabilaia meninggal dan diperuntukan untuk siapa sgja.*®
F. Kajian Terdahulu

Adapun pendlitian terdahulu yang menjadi acuan serta bahan
perbandingan yang bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan membandingkan sehingga
menemukan perbedaan dari penelitian yang sekarang ini, diantaranya :

Skripsi yang ditulis Hikmatul Mahfiyyah yang berjudul *“Pewarisan
Terhadap Anak Angkat Sebagai Ahli Waris Tunggal Menurut Hukum Adat
Jawa”’. Universitas Jember. 2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Yuridis Normatif, yaitu masalah yang ditemukan dan diselesaikan dengan

menerapkan dan fokus terhadap kaidah- kaidah atau norma- norma dalam

' Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Isam Di Indonesia, (Jakarta :

Kencana, 2011), 90.
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hukum positif yang ada. Skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
anak yang diangkat boleh mewarisi harta peninggalan dari orang tua angkatnya
serta menganalisis dan menentukan dampak hukum dari anak angkat yang
memperoleh warisan. Isi dari penelitian ini ialah pertama, Hak-hak yang
didapat anak angkat setelah menjadi ahli waris dari orang tua yang
mengangkatnya.

Menurut hukum yang ditetapkan di Indonesia yaitu KHI anak
angkat memang tidak termasuk dalam daftar ahli waris, namun Kompilasi
Hukum Islam telah memberi jalan keluar terkait hal terdebut agar yang
bukan anak kandung tetap memperoleh hak waris dari orang tua
angkatnya, yaitu berupa hibah yang sebesarnya maksimal 1/3 bagian dari
harta peninggalan orang tua angkatnya. Pada Pasal 209 ayat 2 sudah diatur
serta di jelaskan mengenai hal itu. Jika penentuan waris menggunakan
lembaga adat, maka terserah hukum adat setempat yang berlaku mengenai
besarnya warisan yang diperoleh anak angkat. Misalnya bagi keluarga asal
Jawa, pengangkatan anak tidak langsung memutus pertalian keluarga dengan
orang tua kandungnya. Selain memperoleh hak waris dari orang tua
angkatnya, diajugatetap mendapat warisdari orang tua kandungnya. Akibat
hukum dari pengangkatan anak menurut Staatsblaad 1917 Nomor 129
yaitu secara hukum mendapatkan bin dari bapak angkatnya, seolah anak
tersebut lahir dari rahim ibu angkat dan memperoleh waris yang porsinya
melebihi batas aslinya. Hal ini berdampak pada putusnya semua hubungan

perdata anak angkat dengan orang tua kandungnya. kedua, akibat hukum yang
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ditimbulkan dari anak angkat yang dianggap seperti anak kamdung yaitu
memperoleh warisan dari kedua belah pihak yaitu dari orang tua angkat
maupun orang tua kandungnya sehingga itu dapat menyebabkan kerugian
untuk ahli waris yang sebenarnya dari pihak orang tua angkat. Sedangkan
menurut hukum Islam yang bukan anak kandung hanya bisa mendapatkan
waris lewat pemberian wasiat wajibah maksma 1/3 bagian harta peninggalan
orang tua yang mengangkatnya.*®

Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Alvian Nugroho yang berjudul
“Kewarisan Anak Angkat Dalam Perspektif Hukum Islam Ditinjau Dari Wasiat
Wajibah”. Universitas Negeri Surabaya, 2019. Metode yang digunakan yaitu
yuridis normatif yaitu pendekatan perundang-undangan yang berhubungan
dengan tema utama penelitian, dan mengumpulkan data-data sendiri dari
literatur yang membahas mengenai hak waris anak angkat. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menganalisis kedudukan hak waris anak angkat menurut
kompilas hukum islam serta menganalisis aturan dalam wasiat wajibah
terhadap anak angkat menurut hukum islam. Dari penelitian ini bisa diketahui
kedudukan hak waris anak angkat menurut kompilasi hukum islam yang mana
anak angat hanya dapat memperoleh warisan dengan wasiat wajibah atau hibah
serta hak yang di dapat dari harta peninggalan tidak lebih dari 1/3 sgja.*’

Skripsi milik Suyanti yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang

Warisan Bagi Anak Angkat Dalam Perspektif Hukum Adat Jawa (Studi pada

'® Hikmatul Mahfiyyah, “Pewarisan Terhadap Anak Angkat Sebagai Ahli Waris Tunggal
Menurut Hukum Adat Jawa”, Skripsi, (Jember : Universitas Jember, 2016)

Y Mohammad Alvian Nugroho, “Kewarisan Anak Angkat Dalam Perspektif Hukum
Islam Ditinjau Dari Wasiat Wajibah”, Skripsi, (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya, 2019)
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Desa Simpang Tiga Kec. Rebang Tangkas Kab. Way Kanan)”. Universitas
Negeri Raden Intan Lampung, 2020. Jenis penelitian nya yaitu penelitian
normatif syar’i, yaitu membahas tentang waris bagi anak angkat dalam
pembagian warisan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengerti
bagaimana tinjauan dari hukum islam tentang waris bagi anak angkat dalam
perspektif hukum jawa di Desa Simpang tiga Kecamatan Rebang Tangkas
Kabupaten Way kanan.

Fokus penelitian ini membahas tentang perkembangan masyarakat
sekarang, karena pada saat ini mengangkat anak tidak sesuai dengan hukum
isam, yaitu dengan menganggap anak angkat sebagai anak kandung dan
dicantumkan ke kartu keluarga serta mendapatkan warisan dari orang tua yang
mengangkatnya, hal itu sangat tidak diperbolehkan dalam hukum islam
sehingga menimbulkan perdebatan.®

Skripsi yang ditulis Dini Anggaresta Mustika Putri (2020) yang
berjudul “Pewarisan Anak Angkat Berdasarkan (Putusan Nomor 1398
K/Pdt/2009)”. Universitas Mataram. Untuk mengetahui dam memahami
kedudukan anak angkat terhadap orang tua angkatnya dalam Putusan Nomor
1398 K/Pdt/2009 di tinjau dari KUHPerdata dan untuk mengetahui hak waris
anak angkat berdasarkan wasiat orang tua angkat dalam Putusan Nomor 1398
K/Pdt/2009 berdasarkan KUHPerdata merupakan tujuan utama penelitian

tersebut. riset ini termasuk jenis penelitian normatif.

' Suyanti, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Warisan Bagi Anak Angkat Dalam
Perspektif Hukum Adat Jawa Studi pada Desa Simpang Tiga Kec. Rebang Tangkas Kab. Way
Kanan”, Skripsi, (Lampung : Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2020)
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Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa penetapan pengangkatan
anak oleh Pengadilan Negeri Jember Nomor 07/Pdt.P/2005/PN.Jr., dan kutipan
akta pengangkatan anak Nomor 01/03/PA/2005, yang menjadi acuan majelis
hakim Mahkamah Agung memenangkan anak angkat dalam perkara tersebut,
semestinya dinyatakan tidak sah, karena pemberi kuasa telah meninggal dunia
sebelum permohonan pengangkatan anak tersebut di daftarkan di pengadilan,
sebagaimana ketentuan yang diatur dalam Pasal 1813 KUHPerdata.

Daam amar Putusan kasass Mahkamah Agung Nomor:
1398/K/Pdt/2009 yang dimenangkan oleh anak angkat, tetapi tidak dijelaskan
secara detail berapa yang didapatkan, anak angkat berhak mendapat wasiat
wajibah maksimal 1/3 harta pewaris, sebagaimana yang diatur dalam Pasal 209

Kompilasi Hukum Islam.*

No Judul Pendlitian Persamaan Perbedaan

1 | Pewarisan Terhadap | Sama-sama Lebih fokus pada tinjauan
Anak Angkat | membahas hukum adat dan akibat
Sebagai Ahli Waris | tentang hukum dari anak angkat

Tunggad  Menurut | pewarisan anak | yang menjadi ahli waris
Hukum Adat Jawa. | angkat. tunggal sedangkan milik
peneliti lebih fokus pada
tinjauan hukum perdata
dan praktik pembagian
waris pada Kelurahan
Poncol.

' Dini Anggaresta Mustika Putri, “Pewarisan Anak Angkat Berdasarkan Putusan Nomor
1398 K/Pdt/2009”, skripsi, (NTT: Universitas Mataram, 2020).
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No Judul Pendlitian Persamaan Perbedaan
2 | Kewarisan Anak Sama-sama Lebih fokus pada
Angkat Dalam meneliti tentang | membandingkan antara
Perspektif Hukum kewarisan anak | kewarisan berdasarkan
Islam Ditinjau Dari | angkat Hukum Islam serta
Wasiat Wajibah kedudukan anak angkat
untuk bisa mendapatkan
waris dari orang tua
angkat, dan penelitian
yang dilakukan penulis
lebih spesifik dan condong
pada praktik pewarisan
anak angkat sebagai ahli
waris tunggal menurut
Hukum Perdata
3 | Tinjauan Hukum | Sama-sama Lebih  fokus menurut
Islam Tentang | mendliti tentang | hukum adat jawa
Warisan Bagi Anak | warisan untuk | sedangkan milik peneliti
Angkat Dalam | anak angkat lebih fokus pada
Perspektif  Hukum perspektif Hukum Perdata.
Adat Jawa (Studi
pada Desa Simpang
Tiga Kec. Rebang
Tangkas Kab. Way
Kanan).
4 | Pewarisan Anak | Sama-sama Penulis lebih fokus pada

Angkat Berdasarkan
(Putusan Nomor

1398 K/Pdt/2009)

menulis tentang
pewarisan anak

angkat

praktik pewarisan anak
angkat sebagai ahli waris
tungga dan andisis

pewarisan menurut
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No Judul Pendlitian Per samaan Perbedaan
Hukum Perdata dan milik
dini lebih fokus pada

pewarisan anak angkat

berdasarkan putusan
kasass Mahkamah Agung
Nomor : 1398/Pdt/2009.

G.Metode pendlitian
1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang diteliti termasuk penelitian yuridis empiris.
Menurut Ronny Hanitijo penelitian hukum empiris yaitu riset hukum yang
datanya didapat langsung dari masyarakat.”> Dalam penelitian ini penulis
mengamati terkait praktik pewarisan anak angkat sebagai ahli waris tunggal
di Kelurahan Poncol.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuaitatif, yaitu data-
data yang dibutuhkan guna melakukan penelitian ini didapat lewat
pengamatan langsung di lapangan dengan cara mencatat dan mengumpulkan

berbagai informasi yang ditemukan.?*

0 Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,2013), 154.

2 Muslan Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum, (Malang: UMM Press,
2009), 103.
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3. Sumber Data
a. Dataprimer
Data yang didapat dari sumber utama disebut data primer. Data ini
didapat dari responden dan informan serta narasumber yang diperoleh
peneliti dari lapangan termasuk sumber ahli sebagai narasumber.?
Informan yang terdiri dari anak angkat, orang tua angkat yang masih
hidup, ahli waris yang sesungguhnya dan perangkat desa sekitar seperti
ketua RT atau RW, dan tokoh masyarakat (ulama).
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang didapat melaui analisis sumber-
sumber kepustakaan atau dari berbagai referensi yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Data sekunder yang diperoleh dipenelitian
ini yaitu dari dokumen, buku, arsip, jurnal, ataupun sumber data lain
yang berkaitan dengan pendlitian penulis.?®
4. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan
datayaitu :
a. Wawancara
Wawancara ialah tanya jawab langsung oleh responden atau
informan untuk memperoleh informasi.?* Yang diwawancara yaitu 3

(tiga) orang tuaangkat yang masih hidup, 3 (tiga) anak angkat, 4 (empat)

2 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 89.

% Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), 156.

# Mukti Fajar Nur Dewata, Y ulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), 154.
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ahli waris yang sesungguhnya dan perangkat desa sekitar seperti ketua
RT atau RW, dan tokoh masyarakat (ulama) yang terlibat dalam praktik
pewarisan anak angkat sebagai ahli waris tunggal di Kelurahan Poncol.
b. Literatur
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
penulis menelaah dan mengkaji sumber literatur berupa buku-buku,
kitab-kitab, jurnal, dokumen, dan sumber lain yang berkaitan dengan
penelitian.
5. Teknis Andisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yang
dilakukan dengan mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensistensiskan data, mencari dan menemukan pola
serta memutuskan hal baru yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam
penelitian ini analisis data disgjikan dengan analisis interaktif. Miles dan
Huberman menjelaskan bahwa tahapan analisis data melalui 3 tahapan
yaitu:*
a. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data adalah bentuk anaisis yang mengamkan
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil. Reduksi data berkaitan dengan proses pemilihan dan

penyederhanaan data temuan saat penelitian. Banyaknya data yang

“Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian : Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 211-212.
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diperoleh dari penelitian terkadang sulit untuk menghimpun secara
keseluruhan, untuk itu diperlukan reduks atau meringkas data agar
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang di reduksi dalam penelitian ini
yaitu meliputi: hasil wawancara,profil desa, profil dusun, foto penelitian
dil.

. Data Display (penyajian data)

Penygjian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun,
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambil
tindakan. Proses ini dilakukan setelah data direduks, hasil temuan
akandirinci dalam bentuk tulisan yang lebih singkat. Hal ini untuk
memudahkan dalam menggali data lebih jauh. Data yang kurang lengkap
akan terlihat dari proses penyajian sehingga memudahkan peneliti dalam
mencari data pendukung lainnya untuk melengkapi data sebelumnya
yang segjalan dengan tujuan penelitian.

. Conclusion (kesimpulan)

Menarik kesimpulan yaitu membuat proposis yang terkait dengan
prinsip logika kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data.
Kesimpulan data temuan di lapangan berupa gambaran objek penelitian
yang belum jelas. Data display disgikandengan jelas dapat dijadikan
kesimpulan tetap. Namun jika ternyata data display masih belum di
dukung oleh temuan yang kuat, maka kesimpulan bersifat sementara dan

akan berkembang setelah data terkumpul secara akurat.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulis dalam melakukan penelitian ini membagi menjadi
lima bab. Setiap bab terdiri dari sub bab bagian dengan tujuan agar tersusun
secararapi dan terperinci. Adapun sistematikanya yaitu :

BAB | Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang masalah yang
berkaitan dengan gambaran serta garis besar pembahasan, rumusan masalah
yang menjadi pokok pembahasan yang sasarannya pada tujuan dan kegunaan
penelitian, penelitian yang relevan, kerangka teori, metode penelitian yang
didalamnya berisi: jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data, serta kemudian dilanjut dengan
sistematika penulisan.

BAB Il Pengangkatan anak dan hukum pewarisan untuk anak angkat,
pada bab ini berisikan tentang landasan teori pengangkatan anak dan pewarisan
anak angkat.

BAB Il Praktik pembagian waris kepada anak angkat selaku ahli waris
tunggal di Kelurahan Poncol, dalam bab ini berisi hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, selain itu juga
beris mengena praktik pewarisan kepada anak angkat di Kelurahan Poncol
terhadap anak angkat sebagai ahli waris tunggal.

BAB IV Alasan terjadinya pewarisan kepada anak angkat selaku ahli
waris tunggal di Kelurahan Poncol, pada bab ini berisi analisis alasan mengapa
bisa terjadi pewarisan terhadap anak angkat sebagai ahli waris tunggal di

Kelurahan Poncaol.
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BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Di bab
ini kesimpulan merupakan hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebagai

jawaban dari rumusan masalah yang tel ah dibuat.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang  diuralkan daam bab
sebelumnya, maka penulis menarik kesmpulan sebagai berikut:

1. Praktik pelaksanaan pembagian waris kepada anak angkat di Kelurahan
Poncol Kota Pekalongan dilakukan secara mandiri dan kekeluargaan
karena agar tidak menimbulkan konflik setelah pembagian waris
dilaksanakan. Pada kasus keluarga H. Slamet, Sanuri dan tunik, serta
keluarga Ibu Turah tidak memberitahukan kepada sanak saudara atau ahli
waris yang sesungguhnya ketika hendak membagi waris, sehingga banyak
yang kecewa dari pihak saudara kandung ketika mengetahui harta
peninggalan jatuh ke tangan anak angkat, padahal saudara kandung atau
ahli waris yang sesungguhnya dari masing-masing keluarga tidak
mengharapkan untuk mendapat bagian. Namun, pada keluarga Pak Jo yang
medapat seluruh harta peninggalan dari orang tua angkatnya karena ahli
waris yang sesungguhnya tidak mempermasalahkan hal itu dan juga
ekonomi dari sanak saudara yang telah cukup dan stabil jadi tidak meminta
bagian. Sedangkan pada kasus pembagian waris keluarga Ibu Hindun, ahli
waris yang sesungguhnya memperoleh waris dengan bagian sama besar

dengan anak angkat yaitu dengan perbandingan satu banding satu (1:1).
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2. Alasan orang tua angkat yang memberikan seluruh harta peninggaan
kepada Anak angkat ialah tidak sesuai dengan aturan hukum yang berlaku
baik hukum perdata maupun hukum Islam. Karena pembagian waris
tersebut hanya berlandaskan pada hati nurani dan rasa tidak tega karena
telah merawat dan membesarkan anak tersebut hingga dewasa. demikian, di
Kelurahan Poncol beberapa masyarakatnya lebih memilih memberikan
harta peninggalan kepada anak angkat daripada sanak saudara.

Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi
diantaranya:

1. Faktor ekonomi
Orang tua kandung berharap bahwa kelak anak memiliki kehidupan yang
lebih baik dari segi ekonomi.

2. Karena anak angkat telah merawat orang tua angkat ketika sakit hingga
meninggal dunia.

3. Rasa belas kasihan karena telah merawat anak angkat dari bayi.

4. Rasa percaya memberikan harta peninggalan kepada anak angkat daripada

sanak saudara.



64

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti ingin memberikan saran
sebagai berikut :

1. Hendaknya dalam pelaksanaan pembagian waris kepada anak angkat,
setigp orang tua kandung maupun orang tua angkat harus mengetahui
bagian-bagiannya sesuai dengan ketentuan dan aturan yang berlaku.

2. Pelaksanaan pembagian waris kepada anak angkat baiknya disaksikan oleh
ahli waris dan perangkat desa sekitar misal ketua RT setempat agar tidak
terjadi salah paham yang dapat menimbulkan perselisihan dan konflik antar
keluarga.

3. Perlunya diadakan sosialisasi pembagian waris yang benar sesuai aturan

yang berlaku di Kelurahan Poncol Kota Pekalongan.
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